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ABSTRACT

ZULPAN TUNA. P2217048. THE ANALYSIS OF PRODUCTION
ELIGIBILITY OF COCONUT SHELL CHARCOAL PROCESSING (A CASE
STUDY OF AT DULUPI IN BOALEMO DISTRICT)

This study is aimed at discovering the revenue level gained in the production of
coconut shell charcoal processing and calculating the Revenue pe
ratio). The method used is a descriptive-quantitative by analyziie

month production. The value of the R/C ratio of the |
processing production at Dulupi in Boalemo district is 1,2%
every cost spent at IDR 100.000,-, there is revenue of CQfg
production amounted at 121.000,-.

Keywords: charcoal, eligibility, revenue, coconut shell



ABSTRAK

ZULPAN TUNA. P2217048. ANALISIS KELAYAKAN USAHA
PENGOLAHAN ARANG TEMPURUNG KELAPA (STUDI KASUS
INDUSTRI ARANG TEMPURUNG KELAPA DI KECAMATAN DULUPI
DI KABUPATEN BOALEMO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat pendapatan yang
diperoleh pada usaha pengolahan arang tempurung kelapa disertai dengan
menghitung penerimaan atas biaya (R/C rasio). Metode penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif dengan analisis pendapatan yang disertai dengan
menghitung penerimaan atas biaya (R/C rasio). Hasil penelitian menjelaskan bahwa
total pendapatan yang diperoleh dari industri tempurung kelapa di Kecamatan

Kata kunci: arang, kelayakan, pendapatan, tempurung kelapa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah Negara agraris dimana sektor pertanian menjadi sektor
yang sangat penting dalam membangun perekonomian nasional, letak Indonesia
yang berada di iklim tropis yang sangat cocok untuk ditanami pohon kelapa.
Keberadaan pohon kelapa di daerah tropis ini karena pohon kelapa bisa hidup
dimana saja meskipun struktur tanah yang berlainan, hal ini terbukti banyak
dijumpai pohon kelapa yang hidup di daerah pesisir pantai, dataran, maupun di
daerah pegunungan (Tunjung, 2010).

Pemanfaatan buah kelapa umumnya hanya daging buahnya saja untuk dijadikan
kopra, minyak dan santan untuk keperluan rumah tangga, sedangkan hasil
sampingan lainnya seperti tempurung kelapa belum begitu banyak dimanfaatkan.
Bobot tempurung mencapai 12% dari bobot buah kelapa. Dengan demikian, apabila
secara rata-rata produksi buah kelapa per tahun adalah sebesar 5,6 juta ton, maka
berarti terdapat sekitar 672 ribu ton tempurung yang dihasilkan. Potensi produksi
tempurung yang sedemikian besar belum dimanfaatkan sepenuhnya untuk kegiatan
produktif yang dapat meningkatkan nilai tambahnya (Ignatius. 2010).

Salah satu produk yang dibuat dari tempurung kelapa adalah pembuatan arang
tempurung yang pada proses selanjutnya akan dapat diolah menjadi arang aktif
ataupun dimanfaatkan sebagai bahan bakar di dapur. Pembuatan arang tempurung
ini belum banyak yang melakukannya, padahal potensi bahan baku, penggunaan

dan potensi pasar cukup besar. Peluang bisnis tempurung kelapa di indonesia sangat
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besar. Batok atau tempurung kelapa sering kali dibuang begitu saja di pasar-pasar
tradisional. Bisnis arang tempurung kelapa merupakan sebuah ide yang dapat
dikatakan sederhana dan mudah dilakukan. Potensi produksi tempurung yang
sedemikian besar perlu dimanfaatkan sebagai kegiatan produktif untuk
meningkatkan nilai tambahnya, karena teknologi pengolahan tempurung kelapa
relatif sederhana dan dapat dilaksanakan oleh usaha-usaha kecil (Said, dkk, 2001).

Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo merupakan salah satu daerah sentra
produksi kelapa di indonesian dengan produksi pertahunnya adalah 7.497,58 ton
(BPS Boalemo, 2018). Pengolahan kelapa di Kabupaten Boalemo hanya terfokus
pada daging buah yang digunakan untuk pembuatan kopra. Kopra yang diha-silkan
biasanya dijual kepada para pengumpul. Pembuatan kopra biasanya menghasilkan
beberapa hasil samping (by-product) antara lain; sabut, tempurung dan air kelapa
yang belum dimanfaatkan secara optimal.

Industri Arang Tempurung Kelapa Dulupi Kabupaten Boalemo merupakan
salah satu industri rumah tangga yang mengolah hasil samping dari pembuatan
kopra yang sangat potensial untuk dijadikan sumber energi terbarukan (renewable
energy) yaitu tempurung kelapa dengan mengkonversikan menjadi arang. Namun,
dari aspek teknologi, pengolahan arang tempurung kelapa relatif masih sederhana
karena keterbatasan modal, merupakan kendala dan masalah dalam pengembangan
usaha industri pengolahan tempurung kelapa.

Dari perkembangan industri usaha pengolahan tempurung kelapa tersebut,

membuat penulis memilih penelitian untuk mengetahui kelayakan usaha home
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industri Dulupi arang tempurung kelapa, yang semula hanya limbah dari kopra
kemudian diolah menjadi arang sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat disimpulkan berbagai masalah
seperti berikut :

1. Berapa tingkat pendapatan dari usaha Pengolahan Industri Arang
Tempurung Kelapa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo?

2. Bagaimana tingkat kelayakan usaha pemanfaatan tempurung kelapa
menjadi arang di Pengolahan Industri Arang Tempurung Kelapa di
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo ?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat diketahui tujuan penulisan sebagai
berikut :

1. Mengetahui tingkat pendapatan dari usaha Pengolahan Industri Arang
Tempurung Kelapa di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo

2. Mengetahui kelayakan usaha pemanfaatan tempurung kelapa sebagai arang
kelapa di Industri Arang Tempurung Kelapa di Kecamatan Dulupi
Kabupaten Boalemo.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat digunakan oleh Mahasiswa,

pengusaha, dan pemerintah. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
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Bagi penulis, dapat mengetahui tingkat pendapatan, tingkat keuntungan,
mengetahui kelayakan usaha arang tempurung kelapa, serta mengetahui proses
pembuatan arang tempurung kelapa.

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi,
wawasan dan pengetahuan serta sebagai referensi untuk penelitian yang
sejenis.

Bagi pengusaha arang tempurung kelapa, penelitian ini diharapkan menambah
informasi tentang pembuatan arang yang lebih efektif dan ekonomis sehingga
dapat menambah nilai keuntungannya.

Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk
menambahkan daftar usaha yang layak dan menguntungkan bagi masyarakat

di Indonesia.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tempurung Kelapa

Tempurung kelapa adalah bagian dari buah kelapa yang berupa endokrap,
bersifat keras, dan di selimuti oleh sabut kelapa biasanya tempurung kelapa di
gunakan sebagai bahan kerajinan, bahan bakar, dan briket. Pada bagian pangkal
tempurung kelapa terdapat 3 titik lubang tumbuh (ovule) yang menunjukkan bahwa
bakal buah asalnya berlubang 3 dan yang tumbuh biasanya 1 buah saja. (Triono,
2006).

Tempurung kelapa memiliki komposisi kimia mirip dengan kayu, mengandung
lignin, pentosa, dan selulosa. Tempurung kelapa dalam penggunaan biasanya
digunakan sebagai bahan pokok pembuatan arang dan arang aktif. Hal tersebut
dikarenakan tempurung kelapa merupakan bahan yang dapat menghasilkan nilai
kalor sekitar 6.500 — 7.600 Kkal/g. Untuk proses pengujian nilai kalor pada
tempurung kelapa yaitu dengan menggunakan alat bomb calorimeter, selain
memiliki nilai kalor yang cukup tinggi, tempurung kelapa juga cukup baik untuk
bahan arang aktif (Triono, 2006).
2.2.Arang

Arang adalah residu hitam berisi karbon tidak murni yang dihasilkan dengan
menghilangkan kandungan air dan komponen volatil dari hewan atau tumbuhan.
Arang umumnya didapatkan dengan memanaskan kayu, gula, tulang, dan benda
lain. Arang yang hitam, ringan, mudah hancur, dan meyerupai batu bara ini terdiri

dari 85% sampai 98% karbon, sisanya adalah abu atau benda kimia lainnya. Arang
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tempurumg kelapa adalah arang yang berbahan dasar tempurung kelapa.
Pemanfaatan arang tempurung kelapa ini ternasuk cukup strategis sebagai sektor
usaha. Hal ini karena jarang masyarakat yang memanfaatkan tempurung kelapanya.
Selain dimanfaatkan dengan dibakar langsung, tempurung kelapa dapat dijadikan
sabagai bahan dasar briket arang (Esmar, 2011).

Tempurung kelapa yang akan dijadikan arang harus dari kelapa yang sudah tua,
karena lebih padat dan kandungan airnya lebih sedikit dibandingkan dari kelapa
yang masih muda. Harga jual arang tempurung kelapa terbilang cukup tinggi.
Karena selain berkualitas tinggi, untuk mendapatkan tempurung kelapanya juga
terbilang sulit dan harganya cukup mahal. Penggunaan arang tempurung kelapa
telah lama dilakukan dan telah menjadi bahan kajian lanjut untuk penelitian. Dari
komposisi kimia tempurung kelapa itu sendiri yang terdiri dari 74,3% C, 21.9% O,
0.2% Si, 1.4% K, 0.5% S, 1.7% P menjadikannya berpeluang sebagai bahan bakar
dan sumber karbon aktif. Arang tempurung kelapa dapat dibentuk menjadi briket
atau pelet melalui proses pemadatan (Esmar, 2011).

Untuk memahami sifat dan karakteristik tempurung kelapa yang sesuai sebagai
bahan bakar maka perlu dipahami mengenai sifat fisik dan kimianya seperti bahan
campuran (moisture), kerapatan, struktur, morfologi dan termal. Perubahan
tempurung kelapa menjadi arang dilakukan melalui proses prirolisis (pemanasan).
Pada proses pirolisis unsur-unsur bukan karbon seperti hidrogen (H) dan oksigen
(O) akan hilang hingga menyisakan sebanyak mungkin karbon (C) dalan bahan.
Karena itu proses ini juga disebut karbonisasi. Perubahan komposisi dan sifat

termal tempurung kelapa menjadi arang ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perubahan komposisi dan sifat termal tempurung kelapa

Sifat ternal

Bahan Komponen Kandungan (%) (kJ/kg)

Tempurung Moisture 10,46 18.388
Kelapa Volatile 67,67
Karbon 18,29
Abu 3,58

Arang Volatile 10,60 30.750
Tempurung Karbon 76,32
Kelapa Abu 13,08

Sumber : Esmar, 2011

Jadi arang menghasilkan karbon sisa yang banyak dan peningkatan kandungan
abu namun tetap tidak sebanyak peningkatan kandungan karbonnya. Perubahan lain
yang mencolok adalah penghilangan kandungan bahan campuran (moisture) dan
bahan mudah uap (volatile). Dibandingkan dengan komposisi akhir pada bahan
alami lain seperti batang (cob) biji jagung kulit padi dan cangkang kako (cocoa)
yang berkisar antara (12-20% C) arang tempurung kelapa memiliki kandungan
karbon yang lebih banyak sehingga berpotensi baik untuk dijadikan bahan bakar
(Esmar, 2011).

Proses pembentukan arang tempurung kelapa dilakukan melalui beberapa tahap
proses. Sebelum proses dilakukan, bahan baku tempurung kelapa dibersihkan dari
kotoran termasuk dari sisa serabut kelapa yang masih menempel kemudian dijemur
dibawah sinar matahari hingga kering. Selanjutnya tempurung kelapa yang telah
kering dimasukan kedalam tungku untuk dipanaskan melalui proses pirolisis pada
suhu uap berkisar antara 70 -150°C bergantung pada besar api pembakaran selama
kurang lebih 6 jam hingga tidak ada asap cair yang keluar. Setelah proses pirolisis

selesai, diperoleh arang yang siap pakai (Esmar, 2011).
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2.3. Biaya

Pada hakekatnya seorang produsen termasuk pengrajin tempurung kelapa
dalam melaksanakan suatu proses produksi untuk menghasilkan output tertentu
akan mengeluarkan sejumlah biaya agar kelangsungan produksi dapat terlaksana
dengan baik. Mulyadi (1995), berpendapat bahwa Biaya adalah pengorbanan unsur
ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi untuk mencapai tujuan
tertentu.

Pendapat lain dikemukakan oleh Syarifuddin (1994), bahwa Biaya produksi
merupakan pengorbanan sumber-sumber ekonomi untuk mendapatkan benda
ekonomi. Pengorbanan itu berupa uang, tenaga, barang, ataupun jasa lainnya. Jadi
biaya produksi adalah setiap pengorbanan sumber ekonomi untuk memproduksi
barang dan jasa yang dinyatakan dengan uang. Hal senada dikemukakan oleh
Sukirno (2002), bahwa biaya produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan
oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan
mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang yang akan
diproduksi perusahaan tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya
adalah sejumlah pengeluaran yang dapat diukur atau dinilai dengan uang dalam
rangka mencapai tujuan tertentu pada masa yang akan datang. Dapat pula dikatakan
bahwa biaya adalah pengorbanan yang dikeluarkan saat sekarang guna memperoleh
hasil di masa yang akan datang. Dengan demikian biaya adalah sejumlah
pengeluaran baik secara langsung maupun secara tidak langsung harus dikeluarkan

dan diukur dengan uang guna memperoleh pendapatan.
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Rahardja (1994), menggolongkan macam-macam biaya produksi sebagai

berikut;

a. Biaya produksi menurut sifatnya,terdiri atas dua yaitu:

1)

2)

Biaya tetap (FC = Fixed Cost) adalah biaya yang besarnya tidak tergantung
pada jumlah barang yang dihasilkan. Misalnya: sewa tanah, bunga
pinjaman, biaya barang modal.

Biaya tetap dibagi atas dua bagian yaitu sebagai berikut:

a) Biaya Tetap Total (TFC = Total Fixed Cost) yaitu biaya yang tetap harus
dikeluarkan (dalam jumlah yang sama) selama memproduksi jumlah
tertentu.

b) Biaya Tetap Rata-Rata (AFC = Average Fixed Cost) yaitu biaya tetap
yang harus dikeluarkan per unit barang.

AFC = TFC/Q, dimana Q adalah jumlah barang.

Biaya Tidak Tetap/Variabel (VC = Variabel Cost) adalah biaya yang

besarnya tergantung pada jumlah barang yang dihasilkan. Jadi biaya ini

sangat dipengaruhi oleh jumlah produksi, contohnya upah buruh, biaya
bahan baku. Biaya variable dibagi pula dalam dua bagian yakni:

a) Biaya Variabel Total (TVC = Total Variabel Cost) adalah seluruh biaya
variabel yang harus dikeluarkan selama memproduksi barang dalam
jumlah tertentu.

b) Biaya Variabel Rata-Rata (AVC = Average Variabel Cost) adalah biaya
variabel yang dikeluarkan per unit barang.

AVC = TVC/Q
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b. Biaya menurut perhitungannya, terdiri atas tiga yaitu:

1)

2)

3)

Biaya Total (TC = Total Cost), yaitu jumlah seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memproduksi suatu barang dan jasa. Biaya ini merupakan
penjumlahan dari total biaya tetap dan total biaya variablel . TC = TFC +
TVC.

Biaya rata-rata (AC = Average Cost) yaitu biaya yang dikeluarkan untuk
setiap satu unit barang.

AC = TC/Q.

Biaya Marginal ( MC = Marginal Cost) yaitu perubahan biaya total (ATC) jika
produksi ditambah atau dikurangi dengan satu unit barang. Biaya Marginal
merupakan kenaikan biaya produksi yang dikeluarkan untuk menambah
produksi sebanyak satu unit.

MC = ATC/Q

c. Penggolongan Biaya Lainnya seperti:

1)

2)

Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung

a) Biaya langsung adalah biaya yang secara langsung berhubungan dengan
produksi suatu barang.

b) Biaya tidak langsung adalah biaya yang berhubungan dengan proses
produksi sebagai keseluruhan.

Biaya Implisit dan Biaya Eksplisit

a) Biaya implisit adalah biaya yang secara ekonomi harus ikut
diperhitungkan sebagai biaya produksi meskipun tidak di bayar dalam

bentuk uang.
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b) Biaya Eksplisit adalah semua pengeluaran uang yang digunakan untuk
mendapatkan faktor-faktor produksi dan bahan mentah, dan transfer.

2.4 Produksi

Produksi merupakan perpaduan dari suatu proses antara bahan-bahan dasar
(bahan baku), tenaga kerja, mesin-mesin dan peralatan lainnya, serta modal yang
dipakai dalam kegiatan produksi. Perpaduan faktor-faktor produksi tersebut akan
merubah, menghasilkan, atau menambah kegunaan suatu barang ataupun jasa.

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian produksi, maka menurut Syarifuddin
(1994), bahwa Produksi adalah proses menghasilkan, membentuk dan merubah,
bentuk barang dan jasa agar memiliki nilai guna atau manfaat yang lebih tinggi.
Senada dengan itu, Suradjiman (1996) berpendapat bahwa Produksi adalah setiap
hasil perbuatan yang dapat menambah kegunaan barang atau menciptakan barang
baru. Selanjutnya, Mubyarto (1989) berpendapat bahwa Produksi pertanian adalah
hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanya faktor-faktor produksi tanah, tenaga
kerja, dan modal. Hal senada dikemukakan oleh Kartosapoetra (1998), bahwa
produksi adalah suatu proses pendayagunaan sumber-sumber yang telah tersedia,
dimana diharapkan terwujudnya hasil yang lebih besar dari segala pengorbanan
yang telah diberikan.

Dari pengertian produksi di atas, nampak dengan jelas bahwa untuk menambah
kegunaan barang atau jasa diperlukan suatu kegiatan yang biasanya disebut

produksi.
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2.5 Penerimaan

Pada hakekatnya penerimaan (revenue) merupakan sinonim dari pendapatan
(income). Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-hari pengertian kedua istilah
tersebut tidak ada perbedaan yang prinsip. Namun untuk pembahasan masalah
selanjutnya, istilah penerimaan perlu diberi batasan yang jelas.

Menurut Rahardja (1994), bahwa penerimaan adalah hasil penerimaan
produsen atau pengusaha berupa uang yang diperoleh dari hasil penjualan barang
yang diproduksi.

Dari defenisi tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penerimaan adalah
hasil yang diterima melalui proses produksi dan dinilai dengan uang sebagai hasil
penjualan barang atau jasa.

Suradjiman (1996), membagi tiga konsep penerimaan sebagai berikut:

a. Penerimaan Total atau Total Revenue (TR)

Penerimaan total atau total revenue adalah hasil perkalian antara jumlah barang

yang diproduksi (Q) dengan harga per satuan produksi. Cara menghitungnya

dapat dilakukan dengan rumus:

TR=QxP
Dimana: TR = Total Revenue

Q = Jumlah Produksi

P = Harga Setiap Satuan Produksi

b. Penerimaan Rata-rata atau Average Revenue (AR)
Pada hakekatnya penerimaan rata-rata sama dengan harga per satuan produksi

(AR = P) atau merupakan hasil bagi antara penerimaan total dengan jumlah
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barang yang diproduksi. Cara menghitungnya dapat dilakukan dengan rumus

sebagai berukut:

AR =TR/Q = atau P
c. Penerimaan Marginal atau Marginal Revenue (MR)

Penerimaan marginal adalah tambahan penerimaan yang diperoleh dari hasil

penjualan satu kesatuan produksi terakhir sebagai akibat peningkatan produksi.

MR = TR terakhir — TR sebelumnya
2.6 Harga

Dalam suatu perekonomian harga telah menjadi istilah yang dikenal dalam
masyarakat. Dalam mengadakan pertukaran nilai produk digunakan uang sebagai
alat ukur. Jumlah uang di dalam pertukaran tersebut mencerminkan tingkat harga
dari suatu barang. Uang juga berfungsi sebagai pengganti barang atau jasa yang
telah terbeli. Jumlah uang yang dikeluarkan sebagai penukar barang tersebut adalah
merupakan harga dari barang itu. Tjiptono (1997), mengatakan bahwa “harga
dipandang dari sudut pandang pemasaran, merupakan moneter atau ukuran lainnya
(termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak
kepemilikan”.
2.7 Teori Pendapatan

Pendapatan adalah penerimaan (pendapatan kotor) dikurangi biaya alat-alat luar
dan bunga modal luar. Penerimaan merupakan hasil kali dari total produksi dan
harga jual satuan produk. Untuk dapat mengetahui besarnya pendapatan pengrajin,

maka kita juga harus mengetahui besarnya penerimaan dan total biaya. Total biaya
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merupakan hasil penjumlahan dari segala jenis biaya produksi, salah satunya adalah
biaya penyusutan.

Cara menghitung biaya penyusutan alat-alat pertanian menggunakan metode
garis lurus (stright line method) dengan rumus (Soekartawi, 1991) : Petani dalam
memperoleh pendapatan yang tinggi maka petani harus mengupayakan penerimaan
yang tinggi dan biaya produksi yang rendah, menggunakan teknologi yang baik,
mengupayakan harga input yang rendah, dan mengatur skala produksi yang efisien
(Suratiyah, 2008).

Pendapatan pengrajin diperoleh dengan mengurangi keseluruhan penerimaan
dengan total biaya, dengan rumus:

Pd=TR-TC

Keterangan:

Pd = Pendapatan petani (Rp)

TR = Total revenue/total penerimaan (Rp)
TC = Total cost/total biaya (Rp)

2.8 Analisis Kelayakan

Analisis finansial adalah analisis kelayakan yang melihat dari sudut pandang
pengusaha sebagai pemilik. Analisis finansial diperhatikan dari segi cash flow yaitu
perbandingan antara hasil penerimaan atau penjualan kotor (gross sales) dengan
jumlah biaya-biaya (total cost) yang dinyatakan dalam nilai sekarang untuk
mengetahui kriteria kelayakan atau keuntungan suatu proyek (Soekartawi, 1995).

Analisis kelayakan usaha berfungsi untuk menentukan suatu usaha layak

dijalankan atau tidak. Hal tersebut penting dilakukan agar suatu usaha yang sedang
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dirintis atau dikembangkan terhindar dari kerugian. Kesalahan dalam
merencanakan suatu usaha akan berakibat pembengkakan investasi. Hal ini juga
dapat terjadi apabila pemilik usaha ingin mengembangkan usahanya yang telah
berjalan tanpa perhitungan yang matang. Oleh karena itu, analisis kelayakan usaha
menjadi penting sekali untuk diperhatikan (Karim, 2012).

Perhitungan pada analisis finansial dilakukan dengan menggunakan discounted
kriteria. Kriteria analisis discounted kriteria adalah untuk mengetahui berapakah
manfaat (benefit) serta biaya-biaya (cost) selama umur ekonomis proyek (in the
future) nilainya saat ini diukur dengan nilai uang sekarang (present value) (Djamin,
1993). Caranya adalah dengan menggunakan discounting factor, sebagai berikut:

1) Net Present Value Net Present Value (NPV) atau nilai tunai bersih,
merupakan metode yang menghitung selisih antara manfaat atau
penerimaan dengan biaya atau pengeluaran. Perhitungan ini diukur dengan
nilai uang sekarang dengan kriteria:

a. Bila NPV > 0, maka investasi dinyatakan layak (feasible). b. Bila NPV
< 0, maka investasi dinyatakan tidak layak (infeasible) c. Bila NPV =0,
maka investasi berada pada posisi break event point.

2) Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) Net Benefit Cost Ratio (Net BC)
merupakan perbandingan antara net benefit yang telah didscount positif
dengan net benefit yang telah didiscount negatif. Kriteria pengukuran pada
analisis Net Benefit Cost Ratio adalah: a. Jika Net B/C > 1, maka usaha

tersebut layak untuk diusahakan b. Jika Net B/C < 1, maka usaha tersebut
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3)

tidak layak untuk diusahakan c. Jika Net B/C = 1, maka usaha tersebut
dalam keadaan break event point.

Internal Rate of Return (IRR) Internal Rate of Return (IRR) merupakan
suatu tingkat bunga yang menunjukkan nilai bersih sekarang (NPV) sama
dengan jumlah seluruh investasi proyek, atau dengan kata lain tingkat bunga
yang menghasilkan NPV sama dengan nol. Kriteria penilaiannya adalah: a.
Bila IRR > 1, maka investasi dinyatakan layak (feasible) b. Bila IRR < 1,
maka investasi dinyatakan tidak layak (no feasible) c. Bila IRR = 1, maka

investasi berada pada keadaan (break event point).
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2.9 Kerangka Pikir
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Gambar 1. Kerangka Pikir Usaha Pengolahan Arang Tempurung Kelapa
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu mulai bulan November 2020
sampai Januari 2021 dengan lokasi penelitian Industri Arang Tempurung Kelapa
Desa Pangi Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.
3.2 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

a. Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung dari pemilik
Industri Arang Tempurung Kelapa Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo
dengan menggunakan daftar pertanyaan (Quisoner).

b. Data sekunder yaitu, data yang didapatkan peneliti melalui media perantara
seperti kajian pustaka berupa buku, internet dan BPS atau pemerintah
terkait.

3.3 Populasi dan Sampel

Pemilihan responden dilakukan secara sengaja (Purposive),dengan asumsi
bahwa pimpinan usaha dan karyawan industri dapat memberikan informasi
mengenai proses produksi pada Industri Arang Tempurung Kelapa Kecamatan
Dulupi Kabupaten Boalemo sehingga menjadi harapan di peroleh data yang akurat
sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Responden yang diambil yaitu satu orang
pimpinan yang mana pimpinan merupakan sumber data yang mengetahui segala
sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan khususnya terkait dengan produksi.

Sedangkan 8 orang dari karyawan bertugas mengatur dan mengkoordinir proses
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produksi pada Industri Arang Tempurung Kelapa Kecamatan Dulupi Kabupaten
Boalemo.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara observasi langsung ke
tempat Industri Arang Tempurung Kelapa Kecamatan Dulupi dengan cara
wawancara langsung dengan responden, yaitu pemilik atau pimpinan industri dan
karyawan dengan menggunakan daftar pertanyaan (Quisioner).
3.5 Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut :
a. Biaya
Biaya produksi usaha tempurung kelapa dihitung dengan rumus berikut ini :
TC=FC+VC
Keterangan :
TC = Total Biaya (Rp)
FC = Biaya Tetap (Rp)
VC = Biaya Variabel (Rp)
b. Penerimaan
Penerimaan usaha tempurung kelapa yaitu jumlah produksi arang dikali dengan
harga jual arang, dengan rumus sebagai berikut ini :
TR=Y.P
Keterangan :
TR = Total Penerimaan (Rp)

Y = Total Produksi (Kg)
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P = Harga Arang (Rp/kg) (Suratiyah, 2009).
c. Pendapatan

Pendapatan usaha tempurung kelapa diperoleh dari menghitung selisih
penerimaan arang dengan seluruh biaya yang digunakan dalam produksi.
Rumus pendapatan sebagai berikut :

Pd=TR-TC
Keterangan :
Pd = Pendapatan (Rp)
TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya (Rp) (Soekartawi, 1995).
d Analisis Penerimaan Atas Biaya (R/C Rasio)

Penerimaan atas biaya (R/C) Analisis Revenue Cost Ratio adalah pembagian
antara penerimaan usahatani dengan biaya dari usahatani. Analisis ini dapat
menunjukkan besarnya penerimaan yang diperoleh peternak akibat per rupiah yang
dikeluarkan untuk usaha ternaknya. Menurut Hernanto (1995;56) penerimaan atas
biaya (R/C) rasio ini menunjukkan pendapatan kotor yang diterima untuk setiap
rupiah yang dikeluarkan untuk memproduksi. Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung analisisis penerimaan atas biaya (R/C) rasio adalah
sebagai berikut:

R/C Rasio=TR
TC
Keterangan :

TR = Total penerimaan produk
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TC = Total Biaya

Apabila nilai penerimaan atas biaya (R/C) rasio 1, maka usahatani yang dilakukan

menguntungkan atau layak untuk dilaksanakan, tetapi jika nilai penerimaan atas

biaya (R/C) rasio 1, maka usahatani yang dilakukan mengalami kerugian sehingga

tidak layak untuk dijalankan

3.6 Definisi Operasional

1.

Tempurung kelapa adalah bahan baku industri pembuatan arang kelapa di
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo.

Produksi arang tempurung kelapa adalah hasil olahan dari tempurung
kelapa yang bernilai ekonomis yang dinyatakan dalam satuan kilogram
(k).

TC (Total Cost) atau total biaya adalah seluruh biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi arang tempurung kelapa atau jumlah biaya tetap
dan biaya tidak tetap usaha arang tempurung kelapa dinyatakan dalam
rupiah (Rp).

FC (Fixed Cost) atau biaya tetap adalah biaya usaha produksi arang
tempurung kelapa yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh produksi
yang dihasilkan dinyatakan dalam rupiah (Rp).

VC (Variabel Cost) atau biaya variabel adalah biaya usaha produksi arang
tempurung kelapa yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang

dihasilkan dinyatakan dalam rupiah (Rp).
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6. Penerimaan usaha produksi arang tempurung kelapa adalah jumlah
produksi arang tempurung kelapa dikali dengan harga jual arang tempurung
kelapa yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

7. Pendapatan usaha produksi arang tempurung kelapa adalah selisih dari total
penerimaan usaha produksi arang tempurung kelapa yang diperoleh dengan
seluruh biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha untuk usaha produksi arang
tempurung kelapa yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp).

8. Net B/C menunjukkan besarnya tambahan manfaat bersih setiap tambahan

satu rupiah biaya yang digunakan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Usaha Industri Tempurung Kelapa

Industri Tempurung Kelapa merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam
industri pengolahan tempurung kelapa menjadi arang. Pemilik usaha Nurlela
Mooduto mulai memproduksi arang kelapa pada tahun 2018. Hal ini didasari karena
tingginya limbah tempurung kelapa yang dimiliki dari hasil kelapa kopra serta hasil
produksi limbah yang juga dihasilkan oleh penduduk Desa Pangi Kecamatan
Dulupi yang mayoritas mata pencaharian dari kelapa kopra. Sehingga hal ini
menjadi suatu alasan mendasar yang dapat meningkatkan taraf pendapatan baik
bagi pemilik industri maupun bagi penduduk daerah setempat.

Industri Tempurung Kelapa telah menggunakan tenaga kerja 8 orang. Untuk
produksi arang tempurung kelapa hanya memproduksi arang sebanyak empat kali
dalam tiap bulan dengan jumlah yang dihasilkan dalam satu kali produksi yaitu 1
ton.

4.2. Biaya Produksi

Biaya produksi dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap umumnya didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap
jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun proses produksi yang diperoleh banyak
atau sedikit. Biaya tetap ini meliputi gaji karyawan dan penyusutan alat, yang
dimaksud dengan penyusutan alat, yaitu besarnya biaya yang dikeluarkan pada saat
membeli alat dikurangi dengan harga jual sekarang kemudian dibagi dengan nilai

ekonomis atau lamanya alat tersebut dipakai. Biaya variabel ialah biaya produksi
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yang jumlahnya berubah sesuai dengan jumlah produksi yang dihasilkan. Jika
produksi sedikit, biaya variabel sedikit dan sebaliknya jika produksi tinggi maka
biaya variabel akan tinggi.
a. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya perusahaan yang besarnya tidak dipengaruhi oleh
perubahan-perubahan baik dalam produksi maupun penjualan.

Biaya tetap dalam penelitian ini meliputi biaya penyusutan alat terlihat pada

Tabel 2.
Tabel 2. Biaya Tetap Responden Industri Tempurung Kelapa,2021
No | Jenis biaya tetap Nilai (Rp/Bulan)
1. Biaya penyusutan 972.500
Total 972.500

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2021

Tabel 2 menunjukkan bahwa biaya tetap produksi pada Industri Tempurung
Kelapa selama satu bulan terdiri dari biaya penyusutan alat sebesar Rp. 972.500,
sehingga total biaya tetap adalah sebesar Rp. 972.500.
b. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya selalu berubah-ubah sesuai dengan
volume produksi. Biaya variabel meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya BBM/transportasi. Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya selalu
berubah-ubah sesuai dengan volume produksi. Biaya variabel biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biaya BBM/transportasi, Rekapitulasi biaya variabel terlihat

pada Tabel 3 berikut ini :
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Tabel 3. Biaya Variabel Responden Pada Industri Tempurung Kelapa,2021

No | Jenis biaya variable Nilai (Rp/Bulan)
1 | Bahan baku tempurung kelapa 3.000.000
2 | Biaya Tenaga Kerja 12.000.000
3 | Biaya BBM/transportasi 500.000
Total 15.500.000

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2021

Tabel 3 menunjukkan penggunaan biaya variabel pada Industri Tempurung
Kelapa selama sebulan yang terdiri dari biaya bahan baku sebesar Rp. 3.000.000,
biaya tenaga kerja Rp. 750.000 dan biaya BBM/Transportasi sebesar Rp. 500.000.
Jadi total biaya variabel sebesar Rp. 15.500.000 yang harus di keluarkan dalam
memproduksi arang pada Industri Tempurung Kelapa, biaya variabel ini ditentukan
oleh besar kecil jumlah produksi yang akan direncanakan.
4.3. Pendapatan Usaha

Pendapatan digunakan untuk mengetahui berapa besarnya pendapatan yang
diperoleh pada Industri Tempurung kelapa. Menetapkan besarnya pendapatan yang
diterima oleh Industri Tempurung kelapa adalah selisih antara penerimaan dengan
jumlah pengeluaran atau biaya yang berupa biaya tetap maupun biaya variabel.

Besarnya pendapatan Industri Tempurung Kelapa terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Pengeluaran Biaya Responden Pada Industri Tempurung Kelapa,

No o= Uraian Jumlah (bulan) | Nilai (Rp/bulan)
I Penerimaan : 20.000.000
Produksi 4.000 kg
Harga/kg Rp.5.000-
1 Biaya :
a. Biaya tetap
-Penyusutan alat 972.500
b. Biaya variabel
-Tempurung kelapa 3.000.000
-Tenaga kerja 4.000 kg 12.000.000
-Transportasi/BBM 8 HOK 500.000
Total biaya 16.472.500
Pendapatan (1) — (2) 3.527.500

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2021

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil pendapatan yang diperoleh Industri
Tempurung Kelapa dengan penerimaan sebesar Rp. 20.000.000 dikurangi dengan
total biaya sebesar Rp. 16.472.500. Jumlah pendapatan sangat tergantung pada
jumlah penerimaan dan besarnya biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi.
Pendapatan bersih produksi arang industri Industri Tempurung Kelapa, yaitu
sebesar Rp. 3.527.500. Hal ini berarti cukup baik untuk diusahakan, karena
memberikan pendapatan yang cukup besar kepada Industri Tempurung Kelapa.
4.4 Analisis Penerimaan Atas Biaya (R/C rasio)

Nilai penerimaan atas biaya (R/C) rasio adalah perbandingan antara penerimaan
dengan biaya produksi. Berdasarkan penerimaan dan biaya yang dikeluarkan, nilai

penerimaan atas biaya (R/C) rasio atas biaya total yang diperoleh Industri
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Tempurung Kelapa adalah sebesar 1,21. Berdasarkan penerimaan atas biaya (R/C)

rasio sebesar 1,21 berarti untuk setiap Rp.100.000,00 biaya yang dikeluarkan, maka

usaha

Industri  Tempurung Kelapa memberikan penerimaan sebesar Rp.

121.000,00. Angka penerimaan atas biaya (R/C) rasio sebesar 1,21 menunjukkan

bahwa usaha Industri Tempurung Kelapa menguntungkan. Perhitungan hasil

analisis penerimaan atas biaya (R/C) rasio terdapat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Pendapatan dan Kelayakan Usaha pada Industri Tempurung Kelapa

No Uraian Nilai
1 Penerimaan Usaha (Rp) 20.000.000

2 Total Biaya (Rp) 16.472.500

3 R/C Rasio 1,21

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2021
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Adapun Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Total pendapatan yang di dapatkan dari industri Tempurung kelapa di
Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo sebesar Rp. 3.527.500,- dalam satu
bulan produksi.

2. Nilai rasio penerimaan atas biaya (R/C rasio) Industri Tempurung Kelapa
sebesar 1,21, hal ini menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk diusahakan
dengan penerimaan atas biaya (R/C rasio) sebesar 1,21 dapat diartikan
untuk setiap Rp 100.000,00 biaya yang dikeluarkan maka usaha industri
tempurung kelapa memberikan penerimaan sebesar Rp 121.000,00.

5.2 Saran

Industri arang tempurung kelapa hendaknya dapat meningkatkan jumlah
pendapatan dan produksi dengan memperluas areal pemasaran arang yang baru dan
juga industri arang tempurung kelapa harus menciptakan strategi-strategi baru

untuk mendapatkan konsumen baru sehingga pendapatan menjadi lebih besar.
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUESIONER ANALISIS KELAYAKAN USAHA PENGOLAHAN
ARANG TEMPURUNG KELAPA DI KECAMATAN DULUPI
KABUPATEN BOALEMO

A. ldentitas Perusahaan

1.Nama perusahaan

2.Nama pemilik

3.Alamat perusahaan :

4.Tanggal berdiri

5.Jenis usaha

6.Struktur organisasi :

7.Bentuk perusahaan : Skala rumah tangga/kecil/sedang/besar

B. Keadaan Umum Perusahaan

1.Latar belakang pendirian perusahaan

2.Status kepemilikan

3.Jumlah produksi

5.Asal modal perusahaan

6.Luas lahan perusahaan

7.Batas wilayah (barat, timur, utara, dan selatan)
8.Jarak perusahaan dengan pemukimam terdekat

C. Tata Laksana Produksi
1.Cara memperoleh bahan baku
2.Harga jual arang tempurung
3.Harga beli bahan baku

D. Tenaga Kerja

1.Jumlah tenaga kerja

2.Struktur organisasi

3.Upah tenaga kerja

(sebutkan nama seluruh karyawan beserta gajlnya/bulan

E. Pemasaran

1.Jenis produk yang dipasarkan
2.0ngkos pengangkutan

3.Total produksi satu kali produksi
4. Jumlah Produksi per bulan
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F. Biaya Tetap
1.Penyusutan peralatan)

No Jenis alat Jumlah Lama Ket
pemakaian

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

dst

2.Pajak
G. Biaya Tidak Tetap
No | Jenis bahan Jumlah Lama Ket
pemakaian

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

dst
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Lampiran 2. Hasil Olah Data Penelitian

Tabel 1. Biaya Penyusutan alat pada usaha tempurung kelapa di Kecamatan
Dulupi Kabupaten Boalemo, 2021

No Jenis Jumlah Nilai Umur Total

Peralatan Harga Harga ekonomis | Penyusutan
Lama Baru

1 | Parang 1 50.000 35.000 2 7.500

2 | Korek 2 50.000 40.000 2 10.000
Kelapa

3 | Sekop 1 70.000 50.000 2 10.000

4 | Argo 1 300.000 250.000 2 25.000

5 | Ember 2 35.000 25.000 2 10.000

6 | Sarung 8 10.000 5.000 1 40.000
Tangan

7 | Keranjang |2 50.000 30.000 2 20.000

8 | Penjemuran |1 1.000.000 | 800.000 2 100.000

9 | Oven 2 500.000 400.000 2 100.000

10 | Tungku 1 1.000.000 | 800.000 2 100.000

11 | Penyaring |1 350.000 250.000 2 50.000

12 | Bangunan |1 35.000.000 | 34.000.000 | 2 500.000
Total 972.500

Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja pada pada usaha tempurung kelapa di Kecamatan
Dulupi Kabupaten Boalemo, 2021

No Nama Upah/Gaji (Rp)
1 Sarton Kajalia 1.500.000
2 | Zul Adiko 1.500.000
3 Opan Hadio 1.500.000
4 Deni Dentan 1.500.000
5 Ka uje 1.500.000
6 | Zulkifli Bahon 1.500.000
7 | Ahmad mulya hasin 1.500.000
8 | Padua Sunde 1.500.000
Total 12.000.000

Tabel 3. Jumlah Biaya Variabel pada Usaha tempurung kelapa di Kecamatan
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Dulupi Kabupaten Boalemo, 2021

No | Uraian Biaya Variabel Jumlah (kg) Harga (Rp) Nilai (Rp)
1 Tempurung kelapa :

a. Tahap Pertama 1.000 0 0

b. Tahap Kedua 1.000 0 0

c. Tahap Ketiga 1.000 1.500 1.500.000

d. Tahap Keempat 1.000 1.500 1.500.000
2 BBM 500.000

Total 3.500.000,-

Tabel 4. Jumlah Biaya pada pada usaha tempurung kelapa di Kecamatan
Dulupi Kabupaten Boalemo, 2021

No Jenis Biaya Jumlah Total
1 | Biaya Tetap:
a. Biaya penyusutan alat 972.500
Jumlah Biaya Tetap 972.500
2 | Biaya Variabel :
a. Biaya tempurung kelapa 4 ton 3.000.000
b. Biaya tenaga kerja 8 HOK 12.000.000
c. Biaya BBM 500.000
Jumlah Biaya Variabel 15 .500.000
Total Biaya 16.472.500

Tabel 5. Jumlah Produksi Arang pada usaha tempurung kelapa di Kecamatan
Dulupi Kabupaten Boalemo, 2021

No Uraian Arang Jumlah (kg) Harga Nilai (Rp)
1 |a Produksil 1.000 5.000 5.000.000
b. Produksi 2 1.000 5.000 5.000.000
c. Produksi 3 1.000 5.000 5.000.000
d. Produksi 4 1.000 5.000 5.000.000
Jumlah 4.000 20.000.000
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Lampiran 3. Gambar Hasil Penelitian

Gambar 2. Tempurung Kelapa Yang Siap Pembakaran Menjadi Arang
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Gambar 3. Tempat Pembakaran Arang

Gambar 4. Alat Pengayakan Arang
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Gambar 6. Hasil Produksi Arang
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